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ABSTRACT 

Male mayana leaves are used by the people of North Sulawesi to treat vomiting blood and are used for diarrhea 

and dysentery, kidney stones, skin pain, and wounds. The study aims to test the antibacterial activity of male 

mayana leaves (Coleus atropurpureus Benth) extract on Streptococcus mutans and Salmonella typhimurium. 

The extract was obtained by maceration using 96% ethanol. The antibacterial activity test was evaluated using 

the well diffusion method. The results were analyzed by One Way ANOVA using a Statistical Product Services 

Solution Program, followed by Duncan tests. The results showed that extract concentrations 5, 10, 20, 40, and 

80% had Streptococcus mutans and Salmonella typhimurium inhibitory activity. Extract concentrations 5, 10, 

20, 40, and 80% were effective concentrations to inhibit Streptococcus mutans, and extract concentrations 10, 

20, 40, and 80% were effective concentrations to inhibit Salmonella typhimurium. The increased 

concentrations of mayana extract show high inhibition diameter of bacterial growth. 

 

Keywords: Antibacterial activity, Coleus atropurpureus Benth, Streptococcus mutans, Salmonella 

typhimurium 

 

ABSTRAK 

Daun mayana jantan digunakan oleh masyarakat Sulawesi Utara untuk mengobati penyakit muntah darah dan 

kegunaan lainnya untuk diare dan disentri, batu ginjal, sakit kulit, dan luka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun mayana jantan (Coleus atropurpureus Benth) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dan Salmonella typhimurium. Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Hasil uji aktivitas 

antibakteri dianalisis dengan menggunakan metode One Way Anova menggunakan program Statistical Product 

Services Solution, dilanjutkan dengan uji Duncan. Data Anova menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 5%, 

10%, 20%, 40%, dan 80% telah memberikan aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dan Salmonella typhimurium. Konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80% merupakan 

konsentrasi efektif untuk menghambat bakteri Streptococcus mutans dan konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 

80% merupakan konsentrasi efektif untuk menghambat bakteri Salmonella typhimurium. Peningkatan 

konsentrasi ekstrak daun mayana jantan menujukkan semakin besar diameter zona hambat pertumbuhan 

bakteri. 

 

Kata kunci: Aktivitas antibakteri, Coleus atropurpureus Benth, Streptococcus mutans, Salmonella 

typhimurium 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negeri yang 

memiliki kekayaan alam yang melimpah. Salah 

satu kekayaan alam yang dimiliki adalah tingginya 

keanekaragaman hayati termasuk tanaman obat-

obatan sebagai bahan baku jamu. Dari 30.000 jenis 

tanaman khas Indonesia, sedikitnya ada 7.500 jenis 

yang sudah diketahui memiliki khasiat herbal atau 

tanaman obat. Dari jumlah tersebut baru 1.200 

jenis tanaman yang sudah dimanfaatkan untuk 

bahan baku obat-obatan herbal atau jamu (Salim 

dan Munandi, 2017). 

 

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai 

obat adalah tanaman mayana jantan (Coleus 

atropurpureus Benth). Tanaman mayana jantan 

merupakan tanaman hias yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit 

infeksi yang berasal dari Asia Tenggara. 

(Dalimartha, 2007). Daun mayana jantan 

digunakan oleh masyarakat Sulawesi Utara untuk 

mengobati penyakit muntah darah dan kegunaan 

lainnya untuk diare dan disentri, batu ginjal, sakit 

kulit, dan luka (Kinho et al., 2011). Berbagai 

aktivitas farmakologis yang ditemukan pada 

Mayana, antara lain antimikroba, antihermintik, 

antifungi, antiinflamasi, antibakterial, antioksidan, 

antidiabetes, dan antihistamin (Wakhidah dan 

Silalahi, 2018). 

 

Penyakit infeksi adalah penyakit yang 

disebabkan oleh mikroba patogen dan bersifat 

dinamis (Wikansari et al., 2012). Penyakit infeksi 

masih merupakan jenis penyakit yang paling 

banyak diderita oleh penduduk di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu 

penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri 

merupakan mikroorganisme yang tidak dapat 

dilihat dengan mata telanjang, tetapi hanya dapat 

dilihat dengan bantuan mikroskop (Radji M, 2011). 

 

Streptococcus mutans merupakan bakteri 

gram positif golongan Streptococcus viridans yang 

dapat mengeluarkan toksin sehingga sel-sel pejamu 

rusak dan bersifat aerob serta relatif sering terdapat 

dalam rongga mulut yaitu pada permukaan gigi 

(Corwin, 2008). Bakteri Streptococcus mutans 

merupakan bakteri dominan yang berperan dalam 

proses terbentuknya karies gigi (Mounika et al., 

2015). Karies gigi merupakan penyakit jaringan 

keras gigi yang masih banyak ditemukan di 

Indonesia pada usia anak-anak ataupun usia 

dewasa dengan prevalensi berkisar antara 85-99%, 

sehingga perlu dilakukan pencegahan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans penyebab karies gigi (Sintawati, 2009). 

 

Salmonella typhimurium  merupakan bakteri 

patogen penyebab demam tifoid, yaitu suatu 

penyakit infeksi sistemik dengan gambaran demam 

yang berlangsung lama, adanya bakteremia disertai 

inflamasi yang dapat merusak usus dan organ-

organ hati (Cita, 2011). Selain itu Salmonella 

typhimurium dapat menyebabkan gastroenteritis 

(keracunan makanan) dan septikemia. Penyakit ini 

dianggap serius karena dapat disertai berbagai 

penyakit, kejadian demam typoid telah diperburuk 

dengan terjadinya peningkatan resistensi bakteri 

terhadap banyak antibiotik, meningkatnya jumlah 

individu yang terinfeksi HIV serta meningkatnya 

mobilitas pekerja migran dari daerah dengan 

insiden yang tinggi (Thong et a1., 2000). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

aktivitas antibakteri ekstrak daun mayana jantan 

(Coleus atropurpureus Benth) dengan konsentrasi 

5%, 10%, 20%, dan 40% terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dan Salmonella 

typhimurium menggunakan metode difusi 

sumuran. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Peneliatian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi di Program Studi Farmasi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sam Ratulangi Manado pada bulan 

Desember 2021 hingga Juni 2022. 

Alat dan Bahan 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain : erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, 

penangas air, blender, ayakan mesh 65, kaca arloji, 

timbangan analitik, labu ekstraksi, batang 

pengaduk, stirer, cawan petri, rotary evaporator, 

jarum ose, pinset, inkubator, laminair air flow, 

termometer, pencadang, autoklaf, mikropipet, 

mistar berskala dan alat fotografi. 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 

ini, antara lain : daun mayana jantan (Coleus 

atropurpureus Benth), bakteri uji (Streptococcus 

mutans dan Salmonella typhimurium), Carboxy 

Methyl Cellulose (CMC), aquades steril, etanol 

96%, tablet Ciprofloxacin 500 mg, Nutrient Agar 
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(NA), NaCl 0,9%, kertas saring, kertas label dan 

aluminium foil. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan dan setiap perlakuan terdiri atas 3 

ulangan. 

Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah daun mayana jantan (Coleus atropurpureus 

Benth) yang diambil dari Kota Kotamobagu, 

Sulawesi Utara. 

 

PROSEDUR PENELITIAN 

Penyiapan Sampel 

Tahap awal dilakukan dengan pengumpulan 

bahan baku daun mayana jantan (Coleus 

atropurpureus Benth) yang diambil di Kota 

Kotamobagu. Daun mayana jantan dibersihkan 

terlebih dahulu dari kotoran yang menempel, 

kemudian dicuci dengan air mengalir sampai 

bersih, ditiriskan, lalu dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan. Setelah kering daun mayana 

jantan ditimbang dan selanjutnya diserbukkan 

dengan cara di blender dan diayak dengan ayakan 

mesh 65 hingga diperoleh serbuk yang halus dan 

seragam, kemudian ditimbang beratnya. 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah gelas 

tertutup. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Sebanyak 200 gram serbuk simplisia daun 

mayana dimasukkan ke dalam wadah maserasi, 

ditambahkan etanol 96% sebanyak 1000 mL 

sambil sesekali diaduk. Wadah maserasi ditutup 

kemudian dibiarkan 5x24 jam dengan sesekali 

diaduk kemudian disaring dengan menggunakan 

kertas saring sehingga menghasilkan filtrat I dan 

residu. Residu  dimaserasi kembali dengan  60 mL 

etanol 96%  selama 2x24 jam. Kemudian 

didapatkan filtrat II. Filtrat I dan filtrat II dicampur, 

lalu diuapkan menggunakan rotary evaporator 

sehingga diperoleh ekstrak kental. Lalu dilakukan 

penimbangan ekstrak dan dihitung presentase 

rendemen dengan rumus : Rendemen =  (Bobot 

ekstrak)/(Bobot simplisia)  ×100%. 

 

Strerilisasi Alat 

Alat-alat gelas yang digunakan dalam 

penelitian ini disterilkan dalam oven dengan suhu 

1700C selama ± 2 jam, jarum ose dan pinset 

dibakar dengan pembakaran diatas api langsung 

dan media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

1210C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. 

Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

Larutan kontrol negatif dibuat dari CMC 1%. 

1 gram serbuk CMC dilarutkan dalam 100 mL 

aquades kemudian dihomogenkan sampai larutan 

homogen. 

 

Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

Larutan kontrol positif dibuat dari sediaan 

obat tablet Ciprofloxacin 500 mg. Tahap awal 

dilakukan dengan menggerus satu tablet 

Ciprofloxacin, lalu ditimbang dan disetarakan 

dengan 500 mg. Kemudian serbuk Ciprofloxacin 

disuspensikan dalam larutan CMC untuk 

memperoleh larutan Ciprofloxacin 50 μg/50 μl. 

 

Pembuatan Larutan Uji 

Dibuat larutan uji 80% b/v dengan cara 

menimbang 8 g ekstrak etanol daun mayana dan 

dilarutkan dalam 10 mL larutan CMC. Kemudian, 

dibuat variasi konsentrasi larutan uji 5%;10%;20% 

dan 40% b/v dengan cara mengencerkan larutan uji 

80% b/v. 

 

Pembuatan Media 

a. Media agar miring, Nutrient Agar (NA) 

sebanyak 8,4 gram dilarutkan dalam 300 mL 

aquades menggunakan erlenmeyer. Setelah itu 

dihomogenkan. Sebanyak 5 mL dituangkan 

masing-masing pada 3 tabung reaksi steril dan 

ditutup dengan aluminium foil. Media tersebut 

disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C 

dengan tekanan 1 atm selama 15 menit, 

kemudian dibiarkan pada suhu ruangan selama 

± 30 menit sampai media memadat pada 

kemiringan 300. Media miring digunakan 

untuk inokulasi bakteri. 

b. Media dasar dan media pembenihan dibuat 

dengan cara ditimbang Nutrient Agar (NA) 

sebanyak 8,4 gram, lalu dilarutkan dalam 300 

mL aquades  menggunakan erlenmeyer. 

Setelah itu, masing-masing media 

dihomogenkan. Media-media yang sudah 

homogen ini distrerilkan dalam autoklaf pada 

suhu 1210C  dengan tekanan 1 atm selama 15 

menit, kemudian didinginkan sampai suhu ± 

45-500C. Media dasar dan media pembenihan 

digunakan dalam pembuatan media pengujian 

sebagai lapisan dasar dan lapisan kedua. 

 

Inokulasi Bakteri Pada Media Agar Miring 

Bakteri uji diambil dengan jarum ose steril, 

lalu ditanamkan pada media agar miring dengan 

cara menggores. Selanjutnya diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 370C selama 24 jam. 
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Perlakuan yang sama dilakukan pada setiap jenis 

bakteri uji. 

 

Pembuatan Media Pengujian 

Lapisan dasar dibuat dengan menuangkan 

masing-masing 20 mL NA dari media dasar ke 

dalam 6 cawan petri, lalu dibiarkan sampai 

memadat. Setelah memadat, pada permukaan 

lapisan dasar diletakkan 6 pencadang baja yang 

diatur sedemikian rupa jaraknya agar daerah 

pengamatan tidak saling bertumpuh. Kemudian, 

suspensi bakteri dicampurkan ke dalam media 

pembenihan NA. Setelah itu, dituangkan 20 mL 

campuran suspensi dan media pembenihan tersebut 

ke dalam tiap cawan petri yang diletakkan 

pencadang sebagai lapisan kedua. Selanjutnya, 

pencadang diangkat secara aseptik dari cawan 

petri, sehingga akhirnya terbentuklah sumur-sumur 

yang akan digunakan dalam uji antibakteri. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri secara In-vitro 

Larutan uji ekstrak etanol daun mayana 

dengan berbagai konsentrasi (5%, 10%, 20%, 40%, 

dan 80%);  larutan CMC 1% sebagai kontrol 

negatif; larutan Ciprofloxacin 50 μg/50 μl sebagai 

kontrol positif, masing-masing diteteskan pada 

sumur yang berbeda sebanyak 50 μl. Kemudian 

cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu 

370C  selama 1x24 jam. Setelah 1x24 jam 

dilakukan pengamatan dan pengukuran diameter 

zona hambat dengan menggunakan jangka sorong 

digital. Diameter zona hambat dihitung dari tepi 

(breakpoint) ke tepi yang bersebrangan melewati 

pusat lubang sumuran. Apabila tidak terdapat zona 

hambat disekitar lubang sumuran, maka dinyatakan 

diameter zona hambatnya adalah 0,00 mm. 

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun 

mayana (Coleus atropurpureus Benth) terhadap 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan Salmonella 

typhimurium data dianalisis menggunakan uji 

statistik One way anova dengan program Statistical 

Product Services Solution dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi Daun Mayana Jantan (Coleus 

atropurpureus Benth) 

Ekstrak daun mayana jantan diperoleh melalui 

proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Daun mayana jantan dikeringkan kemudian 

diblender sampai menghasilkan serbuk simplisia 

sebanyak 200 gram lalu diekstraksi menggunakan 

metode maserasi.  Dilakukan maserasi selama 5 

hari dengan etanol 96% sebanyak 1000 mL dan 

dilakukan remaserasi selama 3 hari dengan etanol 

96% sebanyak 600 mL. sehingga diperoleh ekstrak 

kental sebanyak 18,5 gram. Jumlah rendemen yang 

didapat yaitu 9,25%. 

Semakin lama waktu ekstraksi, kuantitas bahan 

yang terekstrak juga akan semakin meningkat 

dikarenakan kesempatan untuk bersentuhan antara 

bahan dengan pelarut makin besar (Winata et al., 

2015). Waktu  maserasi yang melewati waktu 

optimum akan menyebabkan komponen yang 

terekstrak menurun. Waktu maserasi yang 

melewati waktu optimum akan merusak zat terlarut 

yang ada di dalam bahan dan berpotensi 

meningkatkan proses hilangnya senyawa-senyawa 

pada larutan yang terekstrak karena penguapan 

(Cikita et al., 2016). 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Mayana Jantan (Coleus atropurpureus Benth) 

Uji aktivitas antibakteri ini menggunakan 

metode difusi agar dengan cara sumuran. Difusi 

sumuran dilakukan dengan membuat lubang 

sumuran pada media agar padat. Hasil uji aktivitas 

dan hasil pengukuran pengukuran rata-rata 

diameter zona hambat ekstrak etanol daun mayana 

jantan (Coleus atropurpureus Benth) terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dan Salmonella 

typhimurium dilihat pada Gambar 2, Gambar 3 dan 

Table 3. 
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Gambar 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Mayana Jantan (Coleus atropurpureus 

Benth) Terhadap Bakteri Gram Positif (Streptococcus mutans) Ket : (1) Konsentrasi Ekstrak 5%, (2) 

Konsentrasi Ekstrak 10%, (3) Konsentrasi Ekstrak 20%, (4) Konsentrasi Ekstrak 40%, (5) Konsentrasi 

Ekstrak 80%, (6) Kontrol Negatif (CMC 1%), (7) Kontrol Positif (Ciprofloxacin 50 μg/50 μl) 

 

Gambar 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Mayana Jantan (Coleus atropurpureus 

Benth) Terhadap Bakteri Gram Negatif (Salmonella typhimurium) Ket : (1) Konsentrasi Ekstrak 5%, (2) 

Konsentrasi Ekstrak 10%, (3) Konsentrasi Ekstrak 20%, (4) Konsentrasi Ekstrak 40%, (5) Konsentrasi 

Ekstrak 80%, (6) Kontrol Negatif (CMC 1%), (7) Kontrol Positif (Ciprofloxacin 50 μg/50 μl) 
 

Tabel 3.  Rata-rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Mayana Jantan (Coleus atropurpureus 

Benth) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans dan Salmonella typhimurium. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Perlakuan  
Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) 

Streptococcus mutans Salmonella typhimurium 

1. Kontrol (-) 0 0 

2. Kontrol (+) 28 24,167 

3. 5% 12,167 9 

4. 10% 15,83 10,167 

5. 20% 18,167 12,67 

6. 40% 20,3 16,167 

7. 80% 26,67 22,5 
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PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, penetesan larutan uji 

ekstrak etanol daun mayana jantan (Coleus 

atropurpureus Benth) masing-masing sebanyak 

50μl ke dalam lubang sumur yang dibuat pada 

permukaan lapisan pembenihan bakteri adalah 

untuk melihat apakah dapat terjadi 

penghambatan pertumbuhan bakteri. 

Penghambatan pertumbuhan bakteri ini dapat 

dilihat dengan adanya zona bening disekitar 

lubang sumur. Penggunaan beberapa 

konsentrasi dari larutan uji (5%, 10%, 20%, 

40%, dan 80%) dimaksudkan agar dapat 

dibuktikan ada tidaknya aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri yang diuji. 

Menurut Davis and Stout (1971), kriteria 

kekuatan daya antibakteri adalah sebagai 

berikut : diameter zona hambat 5 mm atau 

kurang dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 

mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 

mm dikategorikan kuat dan zona hambat 20 

mm atau lebih dikategorikan sangat kuat. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka daya 

antibakteri ekstrak etanol daun mayana jantan 

pada bakteri Streptococcus mutans dengan 

konsentrasi 5% (12,16 mm), 10% (15,83 mm), 

dan 20% (18,16 mm) termasuk kuat, 40% (20,3 

mm) dan 80% (20,67 mm) termasuk sangat 

kuat. Daya antibakteri Salmonella typhimurium 

dengan konsentrasi 5% (9 mm) termasuk 

sedang, 10% (10,16 mm), 20% (12,67 mm), dan 

40% (16,16 mm) termasuk kuat, dan 80% (22,5 

mm) sangat kuat. Dengan demikian, diketahui 

bahwa konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 20%, 

40%, dan 80% merupakan konsentrasi efektif 

untuk menghambat bakteri Streptococcus 

mutans dan konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 

40%, dan 80% merupakan konsentrasi efektif 

untuk bakteri Salmonella thypimurium. Sebab, 

konsentrasi-konsentrasi tersebut mempunyai 

daya antibakteri yang dikategorikan kuat untuk 

menimbulkan zona hambatan yang besar. 
Efek antibakteri makin meningkat dengan 

peningkatan konsentrasi larutan uji berturut-

turut dari 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%, ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat 

antara konsentrasi dan zona hambat (gambar 3) 

dan berarti larutan ekstrak daun mayana jantan 

(Coleus atropurpureus Benth) dengan 

ekstraktor etanol memilki efek antibakteri 

terhadap bakteri Salmonella thyphimurium.  
Penelitian oleh Rastina et al. (2015), 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

diberikan maka semakin besar pula diameter 

zona hambat yang terbentuk. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi aktivitas bahan 

antimikroba, yaitu konsentrasi bahan 

antimikroba (Pelczar dan Chan, 1988). Daya 

hambat yang dihasilkan oleh bahan antimikroba 

akan semakin tinggi apabila konsentrasi juga 

tinggi (Amrie et al., 2014). 

Kontrol positif meghasilkan aktivitas 

antibakteri yang paling besar terhadap bakteri 

uji dibandingkan kontrol negatif dan berbagai 

konsentrasi ekstrak. Kontrol positif yang 

digunakan adalah antibiotik Ciprofloxacin. 

Antibiotik Ciprofloxacin digunakan sebagai 

kontrol positif sekaligus kontrol kerja atau 

sebagai pembanding untuk menentukan tingkat 

kepekaan dari zat uji yang diteliti (Faradina et 

al., 2019). Pemilihan Ciprofloxacin sebagai 

kontrol positif dengan pertimbangan 

Ciprofloxacin merupakan antibiotik spektrum 

luas (broad spectrum) dan termasuk dalam 

golongan florokuinon  yang paling umum 

digunakan dengan mekanisme kerja 

menghambat DNA girase (topoisomerase II) 

dan topoisomerase IV yang terdapat dalam 

bakteri (Faidiban, 2020; Sorro dan Sorro, 

2001). Berdasarkan hasil penelitian, didapat 

bahwa ekstrak etanol daun mayana jantan 

(Coleus atropurpureus Benth) memiliki 

kemampuan antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dan Salmonella 

thyphimurium. Hal ini disebabkan adanya zat 

aktif yang terkandung dalam daun mayana 

jantan yang kemungkinan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Zat aktif tersebut yaitu 

minyak atsiri, tanin, flavonoid, eugenol, dan 

triterpenoid. 

Minyak atsiri memiliki potensi besar 

sebagai agen antibakteri. Minyak atsiri yang 

dipilih dari tanaman obat menunjukkan 

efektivitas dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri (Chand et al., 2017). Tanin adalah salah 

satu senyawa aktif metabolit sekunder yang 

mempunyai beberapa khasiat seperti astringen, 

antidiare, antibakteri, dan antioksidan 

(Desmiaty et al., 2008). Flavonoid sebagai 

salah satu kelompok senyawa fenolik yang 

memiliki sifat antioksidatif serta berperan 

dalam mencegah kerusakam sel dan komponen 

selularnya oleh radikal bebas reaktif (Redha, 

2013). Senyawa eugenol mempunyai aktivitas 

farmakologi sebagai antibakteri (Pramod et al., 

2010). Senyawa golongan triterpenoid 
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menunjukkan aktivitas farmakologi yang 

signifikan seperti antiviral, antibakteri, 

antiinflamasi, sebagai inhibisi terhadap sintesis 

kolsetrol dan sebagai antikanker (Nassar et al., 

2010). 
Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak 

etanol daun mayana jantan memiliki 

kemampuan antibakteri namun belum berarti 

disebut sebagai zat antibiotik karena belum ada 

standar resistensi serta penilaian kepekaan 

bakteri. Kemampuan antibakteri yang terdapat 

pada ekstrak etanol daun mayana jantan tidak 

hanya terbatas pada bakteri Streptococcus 

mutans dan Salmonella thyphimurium yang 

dipakai pada penelitian ini tetapi mungkin 

masih memiliki kemampuan antibakteri 

terhadap bakteri lain.  

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik One way ANOVA 

dengan menggunakan program Statistical 

Product Services Solution. Syarat dalam uji 

One way ANOVA, data yang akan diuji harus 

terdistribusi normal. Berdasarkan uji 

normalitas, data zona hambat yang diuji 

terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi yang didapat yaitu 0,200 

untuk Streptococcus mutans dan Salmonella 

thyphimurium, data tersebut terdistribusi 

normal karena nilai p>0,05. Uji normalitas 

adalah pengujian data untuk melihat apakah 

nilai residual terdistribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2011). Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas, data yang diperoleh memiliki 

varian yang sama (homogen) untuk 

Streptococcus mutans karena nilai signifikansi 

yang diperoleh 0,476 (p>0,05) dan pada 

Salmonella thyphimurium memiliki varian 

yang sama (homogen) karena nilai signifikansi 

yang diperoleh 0,56 > 0,05.  

Berdasarkan hasil uji One way ANOVA, 

diameter zona hambat bakteri Streptococcus 

mutans dan Salmonella thyphimurium 

memunjukkan nilai signifikansi 0,000. 

Dikarenakan nilai signifikansinya <0,05 

(p<0,05), maka berarti terdapat perbedaan yang 

nyata (signifikan) pengaruh perlakuan yang 

diberikan pada bakteri uji. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontrol positif dan kelima konsentrasi 

ekstrak etanol daun mayana jantan telah 

memberikan aktivitas yang menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan 

Salmonella thyphimurium. 

Uji lanjut yang digunakan adalah uji 

Duncan, uji ini digunakan melihat kelompok 

perlakuan mana yang memiliki efek yang sama 

atau berbeda dan efek terkecil sampai dengan 

efek yang terbesar antara satu dengan yang 

lainnya (Simanjuntak, 2008). Uji Duncan 

terhadap diameter zona hambat bakteri 

Streptococcus mutans dan Salmonella 

typhimurium untuk kontrol negatif 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 

kontrol positif dan terhadap berbagai 

konsentrasi ekstrak. Kontrol negatif yang 

digunakan adalah larutan CMC 1% yang 

menunjukkan tidak adanya zona hambat. Hal 

ini menunjukkan kontrol negatif yang digunkan 

tidak berpengaruh pada uji bakteri. Kontrol 

positif yang digunakan adalah larutan 

Ciprofloxacin 50 μg/50 μl, menunjukkan 

perbedaan nyata (signifikan) karena 

menghasilkan aktivitas antibakteri yang paling 

besar terhadap bakteri Streptococcus mutans 

dan Salmonella typhimurium dibandingkan 

kontrol negatif dan berbagai konsentrasi 

ekstrak. Uji Duncan terhadap diameter zona 

hambat bakteri Streptococcus mutans 

menunjukkan perbedaan nyata pada 

konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 20%, 40%, dan 

80%. Uji Duncan terhadap diameter zona 

hambat bakteri Salmonella typhimurium 

menujukkan perbedaan nyata pada konsentrasi 

ekstrak 10%, 20%, 40%, dan 80%, sedangkan 

pada konsentrasi 5% tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. 

Aktivitas antibakteri yang paling baik 

terlihat pada konsentrasi ekstrak 80% untuk 

bakteri Streptococcus mutans dan Salmonella 

typhimurium. Sedangkan konsentrasi terkecil 

yang masih dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans dan Salmonella 

typhimurium terdapat pada konsentrasi ekstrak 

5%. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun mayana jantan 

(Coleus atropurpureus Benth) memiliki 

aktivitas daya antibakteri terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans dan 

Salmonella typhimurium. Konsentrasi ekstrak 

5%, 10%, 20%, 40%, dan 80% merupakan 

konsentrasi efektif untuk menghambat bakteri 

Streptococcus mutans dan konsentrasi ekstrak 

10%, 20%, 40%,dan 80% merupakan 

konsentrasi efektif untuk menghambat bakteri 
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Salmonella typhimurium. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak etanol daun mayana jantan 

yang diberikan menunjukkan semakin besar 

diameter zona hambat yang terbentuk karena 

semakin banyak senyawa aktif atau senyawa 

berkhasiat dalam ekstrak yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

 

SARAN 

1. Perlu dilakukan pengujian Kadar 

Bunuh Minimum (KBM) untuk 

mengetahui kemampuan ekstrak daun 

mayana jantan dalam membunuh 

bakteri Streptococcus mutans dan 

Salmonella typhimurium. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan pengujian antibakteri 

menggunakan bagian lain dari tanaman 

mayana jantan (Coleus atropurpureus 

Benth) 
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